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~~~lemik tentang Nasionalisme Kebud.,.ya~n'. ' 

Kebudayaan Nasional: Adil'.afau:' 

,:Mengada-ada? 
~~~~~~~~~~~~~~~~~~~-~.-~' ~.~--~'~.~.~. ~'~'~-~'~""","~--~,-~-~--~-~~' ~-~ .. ~- --;artn;~ dengan' raga;hYa~glain. Bay­
Arus glob;llisasi pada tahlfn-tahun mendatang semakin sulit dielakkan, Batas- angkan ciptai rasa, k!lrsa sehari-h~!i it~ , 
batas nasional suatu bangsa dan negara semakin tidakjelas. Nasib yang' kumpulan ke uarga d1 salah sat,u poJ?k d1 
sarna akan dialami p' ula oleh kebudavaan, termasuk kebudayaan' nas/onal lerengGunungTen~g~rd' Apa kB!tanClpta, 

, k d 'k' 'h J, ' k h b' k . ". rasa, kersa mereka m1. engan C1P~1 l'afla , klta.Dalarn onteks ~ml lan, m,!-sl re evan a mem Icara an nas~ona ISf!1e karsa: kumpulan keluarga di sahib siltu 
kebudayaan If}donesla?l!ntuk Itu,.Jawa Pos menurunkan polemlk, sekltar ujung wilayah Banten, Aceh,' atau 
masalah tersebut. Kall tnl yang dlundang adalah Drs Ariel Herlanto MA, Ujungpandarig? Atau kititan mereka .itu 
dosenpascasarjana UKSWSalatiga, Selanjutnyaberturuf-turut akanditanggapi dengan mereka yang hidup di, sekitar 
Darmanto Jafman (budayawan dan dosen Undip), Wiratmo Soeklto, Y.B. wilayah d~ Keptilauan Maluku atau ped-
Mangunwijaya, Jaya Suprana, dan Dr Suripan Sadihutomo (dosen IKIP alaman Inan? . 
Surabaya). Tentu saja pada kesempatan lain, akan diturunkan kembali tulisan' K' b'" dB' t1 . • 
Ariel 5eoogal hak jawab. . Redaksi . e u . ayaan ar~ . 

K ebudayaan nasional merupakan ba- dinarnika sejarah sosial yang'dibangun 
rang yang belum pernah terIahi berdasarkan eksploitasi manusia atas 
jelas. Mungkin hal itu sulit di- manusia Jain dan upaya pembebasan 

pahamiataumemangbendaitutak(akanJ global. Gunung tidak. Karena itu, yang 
pernah ada secara nyata sebagaimana dikatakan "puncak kebudayaan" bagi 
diingink~n ota!lg yang ~embic~rakan: suatu kelomro~ sosial bisa tida~ berarli 
nya. TaPlhpentmgkah keJelasan Jtu bag! apfl-apa bag! kelompok yang lam, atau 
semua pi ak yang selama ini memper- justru berarti ;'Iembah kebudayaan". 
bincangkannya? Siapkah kita ber- Tradisi bersatunya "kawula-gusti"meru­
sungguh-sungguh mencari kejelasan pakan salah satu puncak bUdaya bagi 
sosoknya? para "gusti", tapi tidak bagi kaum 

Entah jelas atau pun tidak, ada atau "kawula", 
pun tidak, kebudayaan nasional sudah, Rumusan Jain yang dapat dikaji di sini 
sedang, dan masih terus akan dibicar- berbunyi: kebudayaan nasional adalah 
akan orang untuk beberapa dekade lagi. milik seluruh bangsa atau nasion Indo­
Baru keramaian membicarakan topik nesia. Dalam hahasa resminya, 
itulah yang sudah jelas. Materi yang kebudayaan ini rnerupakan "perwujudan 
diperbincangkan itu diandaikan seakan- cipta, rasa, dan karsa bangs a Indonesia". 
akan sudah jelas. Kalaupun diakui he- Gagasan ini indah bunyinya. Tapi, apa 
lum jelas benar, paling tidak <fneterpit~ sih artinya "bangs a Indonesia" itu? . 
dikhayalkart bersama seakan-akan Dalam realita, yang dinamakan bangaa 
kebudayaannasional itu ada atau bisa Indonesa.t tak pernah merupakan kum-
diadakan. pulan manusia yang berupa subjek 

b . tunggal. Mereka adalah subjek yang 
Kaburnya Ke udayaan jamak dan sangat rnajemuk. Dengan kata 
Nasional lain, bangsa Indonesia terdiri stas ba-

Berbagai rumusan resmi tentang nyak-sangatbanyak-kumpulanwarga 
kebudayaan nasional sudab sering negara yang bisa sarna-BBma punya KTP 
dtajukan orang. Sebagian dijadikan Indonesia. Cipta, rll:sa, dan karsa rrie!,eka 
hapalan· wajib bagi kaum muda yang beranaka ragam. }{jt~ tak dapat ~emba~ 
didesak untuk berlomba mendapatkan has kebudayaan naslOnal sebagBl suatu 

'ijazah sekolah. Tapi dad berbagai subjek yang tunggal. . '. ' 
rumusan itu,- akan kelihatan be tapa Seharusnyakah dan dapatkah k1tll ber­
rumusan-runiusan itu belumjelas benar bicara tentang "kebudayaan­
at!!u miskin malma. ' , kebudayaan" nasional Indonesia sebagai 

Salahsaturumusanbergengsiylmgdulu sesuaLu yang jamak? Kesadarah begini 
sering .kita dengar ialah: kebudayaan mendorong orang mengajukan rumusan 
m'onesia merupakan puncak-puncak lain untuk kebudayaan nasional. 
kebudayaan rnanusia Indonesia. Dikatakannya bahwa keQudayaan na­
Rumusan ini sangat lemah dan sudah sional adalah berbagai kumpulim 
banyak ditinggalkan orang. Kebudayaan kebudayaan orang Indonesia, Dengan 
tidak seperti gunung yang dengan mu- kata lain, yang dinamakan kebudayaan 
dah ditunjuk· puncaknya, lerengnya, nasional illi dihayangkan' merupakan 
kakinya. Kebudayaan juga tidak seperti hasil penjumlahan berbagai kebudayaan 
gunung sebagai suatu re'alita "alamiah" yang beraneka ragam. 
yangpunyaketinggianyangdapatdiukur Repotnya, cipta, ras!;" karsa bangsa In­
dengan meteran. donesia bukan Raja beraneka ragam. 

Kebudayaan merupakan proseS dan Ragam yang Ratu tak selalu ada hubun-

Yang Jelas berbagat ragam clpta-rasa-. 
karBa itu tak deRgan sendirinyamemben­
iuk suatu kesatu~n Beperti yang diideal­
kart semboyan bhmeka tunggal ika. Ber­
bagai ragam budaya itu secara bersama­
sarna tidak membentuk suatukesatuan 
yang dapat dibedakan secata jelas dari 
cipta-rasa-karsa bangs a asing. Mllngkin 
ada hubungan antara cipta-tasarkarsa 
dari ragain yang satu dengan yang lain. 
Tapi, ini tidak menyeluruh dan juga tak 
eksklusif Indonesia. Hubungan demikian 
juga ada dengari cipta-rasa-karsa dari 
bangsa-bangsa asing. 

Contoh konkretnya begin!. Sementara 
ada begitu banyak perbedaan cipta-rasa­
karsa atau kebudayaim di nntara him­
punan orang yang disebut warga ne~ara 
Indoeb.sia, sebagian warga Indoi\esa.! ini 
punya'kebudayaan yangsangat mirip atau 
sarna persis dengan kebudayann rekan­
rekannya dari berbagai bangs a lain. 

Perhl1tikan tam pang, tingkah, dan sc­
lera kehidupansehari-hari kaum ter­
pelajar kota di Surabaya atau Jakarta. 
Betapajauh kontras kehidupan material­
sosial-budaya mereka itu dengan jutaan 
orang yang dikatakan "sebangsa dan se­
tanah air" di pede sa an Indonesia. Pada 
saat yang sarna betapa mirip kalau bukan 
sarna persis kehidupan kelbmpok kelJls 
menengah Surabaya atau Jakarta itu 
dengart sesamahya di Singapore, Sidney, 
Manila, Amsterdam, San Fransisco, atau 
Tokyo. Menu makan, musik,lelucon, atau 
celana daIam mereka dengan mudah dapat 
saling dipeTtukarkan. Spmakin lama 
Mmakin banyakdi antara merekamenjadi ; 
suami-istri, ipar, dan keponakan, ternan 
sekuliah, atau mitrli kerja profesional. 

Propaganda nasionalis seling menuduh 
orang Indortesia yang kosmopolitan itu 
kebarat-baratan atau tidak nasionalis. Ini 
hanya tuduhan propaganda. Kita tidak 
perlu terlrilu serius menanggapi tuduhan 
demikian secara i\miah. Jronisnya, se­
bl!-gianbesar tokoh perinti!' gerakan na-, 
sionalis (di Indoensia maupun berbagai 
bangsa bekas terjajahJ terdiri atas mereka 
yang dalam bahasa Indonesia. mutakhir 

Diunduh dari <arielheryanto.wordpress.com>



,------ --«, 

disebut kebatat-baratan. Mereka menimba 
Hinu di sekolah ala Barat. Dalam bahasa 
asing yang fasih mereka mempeldjari dan 
mendiskusikan berbagai gag~san dari 
bangsa Barat secara canggih, ~ ~ 
gagasan nasion (alisme).., ~ 

Apa yang di Indonesi/l· senng disebut 
budaya asing, khususnya budaya Baral itu 
sebenarnya tidak ada. Kasusnya seperti 
kebudayaan hasional. Pola hidup kelas 
menengah di pusat-pusat Ibu kota Indone­
sia yang ininp rekannyil di berbagai ibu 
kota negeri Blilrat metupakan milik kelas 
menengah sedunia. Di negeri Barat pola 
hidup itu tidak menjadi milik penduduk I 

pad a umpbya! .'. . 
, din ' 

Naslon(ali~l11e) sebagal Karya 
Budaya 

Dengan mempertimbangkan hal-hal di 
atas,' kita. dapat memahami pendapat 
Benedict Anderson bahwa pad a hakikatnya 
bangsa atau mfsion merupakan suatu fiksi; 
suatu komunitas yang ada dalam angan­
angan belaka; suatu imagined community. 

Karena itu pula yang dinamakan "bangsa" 
(Indonesia atau yang lain) dapat di­
bandingkan seperti karya sastra, musik, 
at~u berbagai tradisi yang lain. Semuanya 
merupakan karya budliya. Lebih tepatnya 
~,agi na~,ion mer;up.akan karya budaya 
modern,. , 
Sebagai karya budaya, nasion seperti 

halnya seni, bahasa, atau etika dibentuk 
dengan mengandalkan imajinasi, 
keyakinari, Berta ketetampilan bermain­
maindengan simbol. Tapiyang lebih penting 
lagi, nasion berbeda dengan seni atau etika 
yang terang-tetangan diproklamasikan 
sebagai karya-karya budaya. Nasion dip­
ropagandakan seakan-akan bukari sebagai 
suatu karya budaya. Nasion dicitrakan i (! 
sebagai suatu realita objektif, bersosok 
fisikal (geografis dan biologis) yang alamiah. 
~e?gapa kita m~njadi .. oran~ .Indonesla 
dlcltrakan sebagal suatureahta yang di­
anugrahkan Tuhan atau takdir. lni seperti 
halnya mengapa kita, dilnhirkan sebagai 
lelaki at'!u peretnpuan.Dengjih demikilln, 
proses seJarah pembent)1kan (dan pembuba­
rannya) serta legitimasinya disembunyikan 
Bebagai suatu misteri, agar tidak dapat 
dianalisis secara kritis. -

Dalain banyak hal watak maupun esensi 
nasion. atau kehangsaall ini dapat di­
bandin~kan dengan fiksl{seperti gender 
(kewamtaljantanan) atau ras/etnis (kepribu-
mian). 1 

Karena itu, nasion(aliiime) bukan saja 
kabur untuk dijelaskan atau dipahami 
seeara bernalar dan kritis: Tapi,nasion juga 
sulit dibantah atau picegah pada saat ia 
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Kebudayaan...... . .,.... . . ..' 
eenderung dimanipulasikan. I1n-,:,tu, te!Iaga, qan dana. Hanya di 
tuk hal-hal yartg meruglkari.~J.l!lgen-negen yang, punya rasa 
orang banyak; anggota nasion itu rertdah diri; .minder, atau legiti­
sendiri. Ini terjadi di bart yak ne" triasi negarartya lemah kita jUIh­
gara yang dikuasai ·rezim yang pai. banya\( orang berkoar-koar 
legitimasinya relatit lemah, ~ Ipe~hal na.sionalisme, 

Dalam negara yang lemah le- Dl negen raksasa yang terlalu 
gitimasinya, nasion(alisme) dik- yakin diri Beperti Amerika Seri-

. enlmatkan dan dijadikan senjata kat, hari ulang tahun kemerde­
untuk mengukuhkan legitimasi kaan bangsa merupakan hari Ii­
negara.Wargabangsayangmem- bur dan bersuka~na,bukan hari 
pertanyakan perila:ku atau,kebi·· upadmi. yang keramat. Pasang 
jakan negara da~ meng~:itik pe- bender~ buk~n kew,!ji.ban. Mere: 
nguasa negara dltuduhlIdak se- ka bangun slang;blkm pesta dl 
tia kepada bangsa. Nasion at/iu rumahdartalun-alun,ataumain­
bangsa diidentikkan dengan ne- main di ping~r.laut denganbi' 

'gara. Kepentingan keduanya di· kini bergarnbar bendera kebang­
cam pur aduk. Contoh yang dibe-. saan. Reinaja Eropa ,yang suka 
rikan Benedict Anderson ialah makan nasi, atau belajar main 
bagaimana perserikatan negara-, gamelan Jawa, atati bcrbahasa 
negara menyamar dirinya seba- Jepimg tidak akan diintimidasi 
gai perserikatan bangsa-bangsa. atau dituduh "tidak nasionalis~ 
Nasionalisme Minder . atau "ketimur-tirilUran".. , 

Geoffrey Benjamin pernah ber~ Hanya nasion;yang rendah diri 
ujar bahwa ada dua macam na' akan gelisah dan kalap melihat 
sion dan nasionalisme. Yang per- anggota·· sebangsa menyimpan 
tama tcrjadi di beberapa wilayah bendera asing berukuran mini 
Eropa pada abad 13 hingga abad yang dijadikan hiasan mobil. Me­
ke-18. Yang kedtia terjadi sejak reka kurang suka 'mendengar 
abad kc-19 di bagian lain Er~pa retnajanY.#lsukamusikataupakai 
dan luar Eropa. Di antara berba- lstilah aSing. Mengapa? Karena, 
gal perbedaan keduanya ada se- nasiorialisme kelas minderini ha­
bagian yang penting uiituk dise- nya punya andalan simbolik for­
but di sini bahwa nasionalisme mal yang baku.' Mereka hanya 
jenis pertama terjadinya "tanpa punya fiksi tanpadukunganfakta 
disengaja",sedang yang kedua material yang memadai. 
merupakan hasil kerja yang bu- Itu sebabnya ~ merna­
kan saja disengaja tapi juga dire-' sang bendera nasional berukuran 
kayasa dan direneanakan. Tentu besar, berbicara bahasa nasional, 
saja, elit nasionallah yang me- atau menyanyi lagu kebangsaan 

, monopoli proses rekayasa dan keras-keras, dafl sering-seringdi­
jJembentukan nasion ini. i, ariggapeerminanjiwa nasionalis. 

Mungkin inilah sal atu se- Padahal, banyak orang asingjika 
bahnya bahwa tidak emua bang- mau dengan mudah bisa mem­
sa di dunia ini "kcbudayaan nasi- beli dan memasang bendera In­
onal" dijadikan topik perbincang. dollesia, belajar berbahasa Indo­

,an y~ng m~makan banyak :r'ak-h~shi., atati. menyanyikari ,''In-
~ '.;!} ,i~?~ ,~.,:. ~!:.>Ai-':~':"_', 1 t~~'t,~ . \.; ,', . I : 

donesia Raya" lebihfasih ketim- indarkaiI terjddiny~ hal seperti 
bang jutaan petani dan nelayan berikut. .' 
(yang dibilang) Indonesia, lagi 
pula "pribumi"! . Bila itu sampai terjadi, nasion-
Kewaspadaan Nasional alisme tidak Iagi menjadi karya 

k buday-I!. pembebas manusia dari 
Menyebut nasion sebagai fi 8i, penindasan .. ,Nasionalisme ter­

angan-angan, atau karya btidaya balik menjadJ~ kekuatan tirani 
bukanlah !math penghinaan. Flk- . dO' . d' 
si,angan-angan,dankebudayaan yang memn a~. rang menJa I 
merupakan harta umat manusia takut bu~a~ ~mta atau h~rmat 
yang sangat mulia dan perlu ·pada ilaslOnahsme. Mu,ngkm ba­
dihargai. Persoalannya, tidak se- nyak orang yang ber~\Cara ten: . 
mua fiksi dapat membantu se-' ,Jllng kebuaaya~n naslOnal, tapI 
mua manusia dalam menghadapi,s,emuanya berblcara denga.n ,Pe-
semua jenis kesulitan hid up. huh. rasa taku~. Mcreka be:blca- , 

Nasionalismepernahmemberi- ra ~Idak sesual dlengan hab nur­
kan semangat, wawasan, kekua- anf ~an. p~mga a~an faktual .. 
tan mobilisasi dan legitimasi PembICaraart mereka tunduk p~­
yang memungkinkan kaum ter-' da rU!ilus~n baku yang su~ah dl­
jajah di Hindia Belanda mengusir resmlkan. ke~uasa~n, bmrpun 
penjajah asing, dan hidup mer- ru.m~san ItU dlsadan kabur atau 
d k . A g t Mad' d h mlskm maknaMtau bahkan an­e a. pa yan e'J I sesu a t' I B' U"/" It' I 
penjajah asing seeara formal me- ma ar. leara ",y.Je as, apl asa 
ninggalkan Indonesia? Sesudah seI~.~at. bU~h J&I~jii j£1~s . 
beJ:jllta-jutaoningyangberanElka" "Bllil keadaan qe~llklan terJadl 
ragam tapi dipersatukan,oIe-hna- 6E!rw.rut-larutJ .lm mer,;!pakan 
8ionalisme ~ehilangilll.< mtistih· sunttf 'llertanaa ba~wa klt~ me­
hersamanya? ' rnasukl.slJ.8:tu penode seJarah 

Bahaya yang siap menganeam ya'ng. baru .. Nasiodalisme sudah 
setiap bangaa yang baru mer- niellJadl kedaluwarsa; suatu 
deka adalah terciptanya l(esen-: .injlsayangmenuhtutsuatufakta 
jangan sosi~I di an tara e\it dan yang fiksi batu tintuk. menja-.yab 
massa sebangsa. Denglin tnudah 'tantan&~n ~aman bagi bcrlanJllt­
elit nasional d~pat mentruskan nya .per.Juan~an pembebasan ma-
struktur kolomal dan hanya me- nusla. . 
ng&antikan kedudukan p-enjajah 
asing. Apabila,ini terjadl, bangsa 
itn abn menghadapi perljajahaIi 
yang lebih s'ulit dilawah ketim-
bang penjaja}t asing dillu. Pen-
jajah modernAni puny!i legitimasi 
kpkllasaan )'akni "kebangsaan" 
yang dulu tak dimiliki penjajah 
asing. Kewaspadaan nasional 
perin dimaJsnai pertama dan ter-
utama sebagm upaya warga 
hnngfla mengawasi dan mengh-
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